
 
 

 

RESPON KOREA SELATAN TERHADAP PELANGGARAN 

WEAPONS PROGRAM SANCTIONS KOREA UTARA 

KAITANNYA DENGAN PROSES REUNIFIKASI KOREA 

Skripsi 

Disusun untuk memenuhi persyaratan menyelesaikan Pendidikan Strata 1 

Departemen Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Diponegoro 

 

Penyusun 

YASINTA YASMIN 

14050119140090 

 

DEPARTEMEN HUBUNGAN INTERNASIONAL 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS DIPONEGORO 

SEMARANG 

2024 



i 

 

 

RESPON KOREA SELATAN TERHADAP PELANGGARAN 

WEAPONS PROGRAM SANCTIONS KOREA UTARA 

KAITANNYA DENGAN PROSES REUNIFIKASI KOREA 

Skripsi 

Disusun untuk memenuhi persyaratan menyelesaikan Pendidikan Strata 1 

Departemen Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Diponegoro 

 

Penyusun 

YASINTA YASMIN 

14050119140090 

 

DEPARTEMEN HUBUNGAN INTERNASIONAL 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS DIPONEGORO 

SEMARANG 

2024 

  



ii 

 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH 

 

  



iii 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

  



iv 

 

HALAMAN MOTTO 

 

 

I will no longer go full throttle. Instead, I will walk slowly enjoying every steps of 

the journey. At my own pace, following my own rhythms. 

Mark Lee 

 

 

  



v 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini saya persembahkan kepada: 

Abah yang senantiasa bekerja keras; Umi yang selalu membantu mengupayakan 

segalanya; Mbak Lala yang tidak pernah absen menyemangatiku. 

  



vi 

 

RESPON KOREA SELATAN TERHADAP PELANGGARAN WEAPONS 

PROGRAM SANCTIONS KOREA UTARA KAITANNYA DENGAN 

PROSES REUNIFIKASI KOREA 

ABSTRAK 

Weapons Program Sanctions merupakan sanksi-sanksi sejak tahun 2006 

hingga 2017 yang diberikan kepada Korea Utara oleh DK PBB yang keberadaanya 

tidak dipatuhi, sehingga, menciptakan ketegangan dengan negara di kawasan 

regional, khususnya Korea Selatan.  

Tujuan penelitian ini untuk menganalisa dan memahami terkait bagaimana 

implikasi Weapons Program Sanctions terhadap upaya Reunifikasi Korea Selatan 

dan Korea Utara melalui sudut pandang Korea Selatan.  

Upaya menjawab permasalahan serta tujuan penelitian dilakukan dengan 

menggunakan national role conception dengan dibantu oleh metode kualitatif. 

Objek penelitian yakni kebijakan Korea Selatan dalam menyikapi sikap Korea 

Utara terhadap weapons program sanctions.  

Hasil penelitian membuktikan bahwa keberadaan weapons program 

sanctions Korea Utara mempengaruhi keberjalanan proses reunifikasi yang telah di 

upayakan oleh beberapa pihak, terkhusus Korea Selatan. Korea Selatan merasa 

bahwa keamanan nasionalnya semakin terancam mengacu pada sikap Korea Utara 

yang terus meningkatkan persenjataan nuklir dan rudalnya karena adanya sanksi 

yang mengikatnya. Adapun kebijakan yang dikeluarkan oleh Korea Selatan 

dipengaruhi salah satu faktor eksternal national role conception yakni struktur 

sistem suatu negara.  

Disarankan langkah yang dilakukan Korea Selatan dalam mengupayakan 

kembali proses reunifikasi adalah dengan meningkatkan kembali usaha dalam 

menjalin hubungan dengan Korea Utara dengan hati-hati dengan tujuan agar Korea 

Utara tidak semakin melakukan aktivitas yang menghalangi langkah menuju 

reunifikasi. Hal tersebut meliputi mengupayakan pertemuan kembali dalam KTT, 

pertukaran antar masyarakat, serta memberi penawaran berupa bantuan ekonomi, 

membangun kepercayaan dalam segi militer, dan lain-lain. 

Kata kunci: Korea Selatan; Korea Utara; Reunifikasi; Weapons Program Sanctions 

  



vii 

 

SOUTH KOREA'S RESPONSE TO NORTH KOREA'S VIOLATIONS OF 

THE WEAPONS PROGRAM SANCTIONS IN RELATION TO THE 

KOREAN REUNIFICATION PROCESS 

ABSTRACT 

Weapons Program Sanctions are sanctions imposed from 2006 to 2017 by 

the UN Security Council on North Korea, which has not complied with them, thus 

creating tension with countries in the regional area, especially South Korea. The 

purpose of this research is to analyze and understand the implications of Weapons 

Program Sanctions on the efforts of South and North Korea's reunification from the 

perspective of South Korea. The research aims to address the issues and objectives 

using national role conception, assisted by qualitative methods. The research object 

is the South Korean government's policy in responding to North Korea's stance on 

weapons program sanctions. The research results prove that the existence of North 

Korea's weapons program sanctions affects the progress of the reunification process 

that has been attempted by various parties, especially South Korea. South Korea 

feels that its national security is increasingly threatened due to North Korea's 

continuous enhancement of its nuclear and missile capabilities as a result of binding 

sanctions. The policies issued by South Korea are influenced by one of the external 

factors of national role conception, namely the structure of a state's system. It is 

suggested that South Korea's steps in reinitiating the reunification process involve 

carefully improving efforts to build relations with North Korea, aiming to prevent 

North Korea from engaging in activities that hinder progress towards reunification. 

This includes efforts to resume meetings in summits, exchanges between societies, 

offering economic assistance, building trust in military aspects, and other measures. 

Keywords: South Korea; North Korea; Reunification; Weapons Program Sanctions 
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